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Efektifitas Bacillus thuringiensis terhadap larva Culex quinguefasciatus
pada berbagai media hidup larva

Effectivity of bacillus thuringiensis to culex guinguefasciatus larvae
in some kinds of living media
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Abstract

COme of mosquito thar transmitted thiz disease s Culex guinguefasciatus. Insecticide
commonly use for vecior control because it can reduce mosguito population easily and rapidly,
but have a high risk to pollution and resistancy. Bacillus thuringiensis (Bt} s bacteria that
produce toxic crystal to larvae af Coleoptera, Diptera and Lepidoptera. The purpose of this
study is to know the efficacy of Bt as larvicide to Cx. quinguefasciatus (L3) that live in media
hiologic water, rice field waiter and cesspool water and compare the larvae s death among
those groups.

Subject of this study is Bti (sirain H-14) Fectobac 12 US in liguid formula from Aboti,
US4, then examined its effectivity as larvicide to Cx quinguefasciatus. Twenty larvaes (L3)
entered into every group thai filled 100 ml of 1,2,3,4,3, and 6 ppm Bii solution and negative
group. Observation was carvied owt after 24 hours exposure o get %o of larvae s death, Larvae k
death was decided if there is no movement by stick touched. Probit analvsis used lo decide
LD50 and LD 95 and One way anova used to know the significancy difference of % larvae s
decth among research groupa.

The result shows that Bri is effective to Cx, guinguefasciatus larvae with LD50 1,43
ppmi in aquades growp, 2,28 ppmin field water group and 4,56 ppm in cesspool waler group,
There is no significant difference of % larvae 5 death among research groups.
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Abstrak

Salah satu nyamuk vektor filariagic adalah Culex guinguefasciatus, Pengendalian vekior
dengan insektisida digunakan karena dapat menurunkan populasi myarmuk secara cepat, mudsh dan
dalam jumlah banyak, namun dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan beresiko terjadi
resistensl. Bacillus thuringiensis (Bri) adalah bakten pembentuk spora menghasilkan kristal toksik
terhadap larva Coleoplera, Diplera dan Lepidoptera. Penelitian i bertujuan mengetan efektifitas
Bri terhadap larva Cx guinguefasciaius (L3) pada tiga macam media hidup larva yaitu comberan,
air sawah dan akuades serta membandmglan diantara ketiganya.

Subyek penelitian adalah Bif {strain H-14) Vectobac 12 AS formula cair dari Abott, diugi
efektifitasnya sebagai larvisida Cx quinguefasciains yang hidup pada media air biologis comberan,
air sawah dan akuades, Taap kelompol terdin atas cnam konsentras: Bui(1, 2, 3, 4, 5 dan 6 ppm)
dan kontrol negatif (tanpa 8:) yang dilarutkan dalam 100 ml air media hidup larva dan diisi 200
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ekor L3 Cx. guinguefasciais, Pengamatan dilakukan 24 sctelah pemaparan dengan menghitung
prosentase kematian larva, Larva dinyatakan mati bila sama sekali tidak bergerak setelah diusik
dengan ujung pipet larva. Analisis Probit digunakan untuk menentukan LDS0 dan LD95 dan analisa
varians digunakan untuk menentukan signifikansi perbedaan prosen kematian diantara ketiga

kelompok perlakuan.

Hasil penclitian menunjukkan Bt efektif sebagai larvisida Cx. quinguefarciatus dengan
LD50 1,43 ppm pada akuades, 2,28 ppm .pada air sawah dan 4,56 ppm pada comberan schagai
media hidup larva. Tidak ada perbedaan bermakna diantara ketiga media hidup larva yang divjikan,

Kata kunci: Bacillus thuringiensis, Culex quinguefarciatus, bioinsektisida

Pendahuluan

Penyakit lilarasls limfatik merupakan
masalah kesehatan masyarakat, baik di
dunia maupun di Indonesia, terutama di
daerah rural. Salah satu jenis nyamuk yang
dapat menularkan penyakitini adalah Culex
qguinquefasciatus .

Penanggulangan dan pencegahan
penyakit filariasis limfatik mengandalkan
pada pemutusan rantal penularannya yaitu
melalul pengendalian nyamuk vector dan
pengobatan masal®,

Penggunaan inseklisida untuk
pangendalian vector nyamuk dengan
berbagai cara seperii pengasapan (thermal
fogging) dan pengabutan (ultra low volumey
ULV) telah banyak digunakan. Aplikasi ULV
telah dievaluasi dan hasilnya menunjukkan
penggunaan ULV dapat menurunkan
populasi nyamuk secara cepat, mudah dan
dalam jumlah yang tingg®. Namun perlu
diwaspadal bahwa penggunaan inseklisida
kimiawi dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan dan berisiko terjadinya resistensi
nyamuk terhadap inseklisida®.

Di Indonasia, insektisida Kimiawi
telah digunakan sejak tahun 1872 sebagai
pengendall vector, Namun pada tahun 1987
telah dilaporkan terjadinya resistensi nyamuk
vector beberapa penyakit terhadap
beberapa jenis insektisida kimiawi.® Oleh
karena itu dipandang perlu untuk dilakukan
pengembangan bicinsektisida yang relative
aman, ramah lingkungan dan lidak
menimbulkan resistensi myamuk vektor.

Bacillus thuringfensis adalah bakier
pembentuk spora yang banyak tersebar di
tanah, Selama proses sporulasi, bakten ini
menghasitkan kristal paraspora yang dikenal
sebagai endotoksin. Delta endotoksin

mempunyai sifat toksik terhadap larva
serangga terutama dari kelompok
Coleoptera, Diptera dan Lepidoplera®”.

Myamuk Culex gquinquefasciatus
termasuk serangga dari Ordo Diptera,
bersama dengan nyamuk dan lalat Nyamuk
ini mempunyai tempat perindukan di air-air
yang kotor dan menggenang atau relative
tenang. Genangan air comberan dan air
sawah menjadi lempat yang sering didatangi
nyamuik ini untuk bertelur®

Indonesia dengan Iklim tropis dan
curah hujan yang cukup tinggi merupakan
tempat yang cocok bagi pertumbuhan dan
perkembangbiakan berbagai
mikroorganisme tanah. Pada lokasi
penumpukan sampah, banyak tertimbun
daun-daun dan hewan-hewan mati serta
berbagai sisa bahan crganik lainnya yang
merupakan media yang baik untuk
pertumbuhan bakleri ini. Di dalam tanah,
bakteri ini berperan sebagai dekomposer
berbagai bahan organik,

Penelittan mengenai efektivitas
baklerl Bacillus thuringlensis sebagai
larvisida telah banyak dilakukan tetapi
sejauh inl bedum pernah dilakukan efektivitas
bakteri ini lerhadap larva Culex
quinquefasciatus yang hidup pada berbagai
media hidup larva.

Penelitian ini bertujuan mengetahui
LDS0 dan LD 95 Bacillus thuringiensis
terhadap larva Culex quinguefasciatus (L3)
pada media hidup larva: air comberan, air
sawah dan akuades serta membandingkan
prosentase kematian larva antara ketiga
macam media hidup larva setelah
pemaparan Bacillus thuringlensis pada
berbagai konsentrasi.
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Bahan dan Cara

Subyek penelitian ini adalah Bacilius
thuringiensis yang didapat dari Balai
Penelitian Veklor dan reservoir Penyakit di
Salatiga, Jawa Tengah. Bakteri yang didapat
adalah Bacillus thuringiensis israelensis
{strain H-14) Vectobac 12 AS dengan
formula cair dari Abott, USA yang akan diuiji
efektifitasnya sebagai larvisida Culex
guinguefasciaius vang hidup pada berbagai
media air biologis. Penentuan spesies larva
nyamuk berdasarkan morfologi secara
mikroskopis sesual kunc identifikasi dari
Dapkes.

Variabel bebas: B. thuringiensis
israelensis pada konsentrasi1, 2, 3,4, 5,6
ppm, variabel tergantung : LDS0 dan LDSO,
vanabel dikendalikan : volume media hidup,
jumlah larva, umur / stadium larva,
homogenisasi | suhu ruangan, kelembaban
udara, variabel tak dikendalikan: pH media
hidup larva.

Bahan penelitian adalah larva (L3}
Culex qguinguefasciatus, Bagillus
thuringiensis israelensis (strain H-14}
Vectobac 12 AS dengan formula cair dari
Abott, USA, media hidup larva nyamuk : air
comberan, air sawah, akuades, pellet pakan
ikan sebagai pakan larva.

Alat penelitien adalah perangkat
penangkap larva nyamuk (larvitrap), lampu
senter, gayung dengan tangkai panjang dan
plastik untuk tempat larva. Perangkat
pemeliharaan larva yaitu: nampan plastik,
pipet pengambil larva, gelas plastik. Alat
untuk tempat hidup Bfi: botol plastic
dimasukkan dalam lemari es, alat uniuk
pengenceran Bii: mikropipet, pipet ukur, dan
tabung rekasi. Mikroskop cahaya dan buku
kunci identifikasi nyamuk Culex sp. uniuk
menentukan jenis larva.

Tahap persiapan penelitian meliputi
penyediaan Bacillus thuringlensis, kolonisasi
nyamuk Culex quinguefasciafus.

Tahap pengujian meliputi wuji
pendahuluan  uniuk mendapatkan
konsentrasi yang sesuai untuk dapat
mengungkap LD 50 dan LD30, pengupan
terhadap L3 nyamuk Culex
guinquefasciatus pada 3 kelompok media
hidup larva yaitu air comberan, air sawah

dan akuades. Masing-masing kelompok
terdiri atas T gelas berisi media 100 ml
dengan konsentrasi B. thuringiensis 1,2, 3,
4,5, 6 ppmdan 1 control kemudian masing-
masing dimasuki L3 20 ekor, pengulangan
dilakukan 2 kali untuk tiap kelompok,
sebagai control adalah Culex
guiguefasciafus pada media tersebut tanpa
diberi pemaparan 8. thuringiensis.

Data yang diambil berupa prosen
kematian larva pada tiap-tiap gelas setelah
pemaparan Bfi selama 24 jJam . Prosen
kematian larva kemudian dianalisis Probit
untuk mendapatkan LDS0 dan LDS0 dan
juga dianalisis Anova satu jalan untuk
mengetahui perbedaan rerala prosen
kematian larva dari ketfiga jenis media hidup
larva.

Hasil

Penelitian mengenal efeklifitas
Bacillus thuringiensis sebagai larvisida
terhadap larva nyamuk Culex
guinguefasciatus ini terdiri atas empat
kelompok, yaitu tiga kelompok perdakuan
barupa jenis media hidup larva yaitu air
comberan, air sawah dan akuades dan satu
kelompok control. Setiap kelompok diulangi
{replikasi) sebanyak 2 kali,

Berdasarkan hasil penelitian
pendahuluan, maka ditentukan konsantrasi
yang akan digunakan untuk penelitian
adalah 1, 2, 3. 4. 5, dan 6 ppm. Konsentrasi
ini berbeda dengan penentuan kansentrasi
yang direncanakan. Hal ini dilakukan karena
ada banyak kemungkinan yang mungkin
dapat mempengaruhi efektifitas
B.thuringiensis yang peneliti dapat, seperti
penyimpanan selama perjalanan sampal
penelitian, dan perbedaan formulasi dari
yang direncanakan semula. Formula yang
direncanakan adalah berupa serbuk, tetapi
kenyataan di lapangan yang tersedia adalah
dalam bentuk cair.

Hasil pengamatan yang dilakukan
satelah 24 jarm pemaparan |arva dengan B,
thuringiensis berupa prosentase kematian
larva disajikan dalam Tabel 1. Larva
dikategorikan mati apabila sudah tidak ada
pergerakan sama sekali setelah diusik
dengan pengaduk
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Tabel 1. Prosen Kematian Larva Culex quinguefasciaius pada Berbagai Media Hidup Larva
Satelah 24 Jam Pemaparan dengan Bacillus thuringiensis pada Konsentrasi 1, 2,

3,4,5,dan G ppm.

Media Konsentras B, unngiensis (ppm) Kantral
Hidup i 2 3 4 5 i
Larva T, i ., T R s, e O S ek el e
Agmdos] 9 A5 10 0 11T B8 12 & 11 &5 J¢ B0 2 10
H 11 56 B & 13 85 12 60 iz B0 17 8BS 4 ®
Rerata 10 B0 D5 475 12 B0 12 & MNMA G675 M5 TS 3 15
Sawahl 10 50 11 &5 0O & 10 S 18 o 12 680 1 5
I 12 e0 13 85 10 B 41 55 413 66 W 5 0 0
Resata M 66 12 B0 75 375 05 5% 13 66 11 S5 05 25
Comberan 0 O 12 60 10 % 10 & 10 &L 10 5 0 0
| 4. MW sk B @ B R TR T E T S R
I 2 10 115 575 & 40 8 44 95 475 105 8525 0 O
FRerata

Adapun hasil analisis Probit
menunjukkan LD 50 dan LD 90 pada ketiga

kelompok media hidup larva sebagaimana
tercantum dalam tabbe 2 berikut.

Tabel 2. Nilai LD50 dan LD9S B. thuringiensis terhadap larva Culex quinquefasciatus pada
berbagai media hidup larva (comberan, air sawah dan akuades)

“Media hidup larva

Lethal Dosis —akuades e ST
' LD&D 143 2.28 4 .56
LDS85 361,05 5,87 103,68
Diskusi comberan atau di air sawah, dibutuhkan

Dari Tabel 1 tampak bahwa ada
kecenderungan peningkalan prosen
kematian larva seiring dengan meningkatrya
konsentrasi B. thuringiensis yang
dipaparkan. Prosen kematian tertinggi
dicapal pada kelompok agudes pada
konsentrasi 6 ppm. Hal ini kemungkinan
karena akuades bukan merupakan tempat
yang baik untuk pertumbuhan larva,
meskipun dapat hidup. Hasil inl juga
diperlihatkan pada kelompok confrol, prosen
kematian pada kelompok akuades paling
tinggi diantara jenis media yang lain.

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa
LD 50 B thuringiensis untuk larva yang
hidup pada media akuades paling rendah
(1,43 ppm) dibandingkan dengan LDS0
B.thuringiensis untuk larva yang hidup diair
sawah (2,28 ppm) maupun air comberan
(4,56 ppm). Hal ini menunjukkan bahwa
untuk membunuh larva yang hidup di air

konsentrasi Bl yang lebih tinggi daripada
larva yang hidup di akuades. Hal ini
kemungkinan karena larva yang hidup di air
comberan dan air sawah mempunyai
kemampuan hidup lebih baik daripada larva
yang hidup di akuades karena lersedianya
nutrisi yang cukup di air comberan dan air
sawah bagi larva Culex guinquefascialus.
Mamun pada nilai LDS5, diketabul bahwa
nilai terendah terdapat pada larva pada
media alr sawah (5,87 ppm). Hal ini
menunjukkan babwa kemungkinan larva di
air sawah paling sensitive terhadap B.
thuringiensis pada konsentrasi yang lebih
tinggi.

Hasil analisis statistic ahava satu
jalan pada data prosen kematian larva
setelah pemaparan B. thuringiensis
meanunjukkan adanya perbedaan signifikan
antara kelompok perlakuan dengan
kelompok control (p< 0,05) baik pada media
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akuades, media air sawah maupun media
comberan dibandingkan, tetapi tidak ada
perbedaan yang signifikan pada prosen
. kematian larva antar kelompok perlakuan
{p=0.05). Hal ini menunjukkan bahwa B
terbukti dapat digunakan sebagai larvisida
terhadap larva Culex quinguefasciatus yang
hidup pada berbagai media air. Hal inf sesusi
dengan penelitian yang dilakukan aleh
Blendine dan Yuniarti tahun 2004 yang
menyatakan bahwa B. thuringiensis galur
lokal masih efekiif sebagai larvisida setelah
beberapa lama penyimpanan ferhadap
nyamuk laboratorium. #

Kesimpulan
Hasi penelittan ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Rerata prosen kematian tertinggl
setelah pemaparan B. thuringiensis
pada larva Culex quinguefasciatus
terjadi pada kelompok larva yang
hidup di akuades

2. Ada perbedaan bermakna pada
prosen kematian larva Cx.
Quiquefasciafus antara kelompok
perakuan dengan kelompok control

3. Tidak ada perbedaan bermakna
pada prosen kematian Cx.
Quiguefasciatus antar kelompok
periakuan .

4. LDS5O terendah dicapai juga pads
kelompok larva dengan media
akuades (1,34 ppm) dan tertinggi
dicapai pada kelompok larva dengan
media comberan (4,56 ppm).

Saran

Darl hasil penelilian di atas,
disarankan penelitian lebih lanjul untuk
mengungkap efeklifitas B.thuringiensis
sebagai larvisida untuk larva nyamuk atau
serangga lain terutama yang hidup di alam,
bukan di laboratorium.
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